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ABSTRAK

Suchi Triani Hastuti, 105961118316., Analisis Trend Produksi dan Harga
Komoditas Jagung Di Kabupaten Gowa dibawah bimbingan NAILAH dan
FIRMANSYAH.

Penelitian ini bertujuan w nengetahui, trend produksi dan harga
komoditas JnglmgdlKabupatﬂn !
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan Negara produsén jagung terbesar ketujuh di dunia

setelah Amerika Serikat, Tiongkok, Brazi /\-., ndia dan Mexico. Dengan

\ i jagung Indonesia

memberikan kontrik #r\\
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bangsa harus menjadikan kondisi tersebut sebagai titik tolak atau momentum untuk

melakukan introspeksi dalam memperkuat ketahanan pangan nasional. Pemerintah
harus terus berupaya untuk meningkatan produksi pangan yang diarahkan untuk
memperbaiki tingkat hidup petani, memperluas lapangan kerja dan menjamin
ketersediaan pangan untuk masyarakat pada tingkat harga yang layak baik bagi
petani maupun konsumen. Dengan memperhatikan keadaan dan luas lahan serta
kondisi lingkungan (kesesuaian agroklimat) disebagian besar wilayah Indonesia,




impor jagung sebetulnya masih bisa ditekan sekecil-kecilnya, apabila ada upaya
dari pemerintah dapat mendorong petani untuk memanfatkan lahannya dengan
baik. (Anionim, 2007).

Jagung memiliki keunggulan dib n komoditas pangan lain jika

,../ NS

JJJJJ

jagung terbesar di Indonesia Timur, setelah Lampung, Jawa Timur dan Jawa
Tengah. Kebutuhan akan produksi jagung nasional, hingga sckarang belum
sepenuhnya mampu memenuhi kebutuhan jagung secara nasional, Hal ini
mengakibatkan masih tingginya impor jagung. Pada tahun 2005 impor jagung
Indonesia mengalami penurunan dari tahun sebelumya, dimana ditahun 2004,

impor jagung sebesar 1.080.000 ton, sementara untuk ekspor jagung mencapai




32.000 ton. Selanjutnya tahun 2005 impor jagung mengalami penurunan menjadi
400.000 ton dan untuk ekspor jagung mengalami kenaikan sebesar 600.000 ton.

Sehingga total produksi jagung untuk Indonesia sebesar 7.500.00 ton

(Anonim,2007).

1.500.000 ton. Sentra prc
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luas pula yakni 303,812 ha (Dinas Tanaman Pangan, 2005).. Hal ini menyebabkan
produktivitas jagung rendah berkisar 3 sampai 4 ton/ha dimana tanaman palawija
ini ditanam pada lahan yang tingkat unsur haranya sangat kurang, sehingga
mengakibatkan produktivitas rendah (Swastika, 2002).

Produksi jagung terbesar di Sulawesi Selatan dapat dilihat pada 2018 lalu,

produksi jagung Sulawesi selatan mencapai 2,3 juta ton. Angka tersebut melebihi

target produksi yakni 2,1 juta ton. Sementara total lahan tanam jagung di Sulawesi




selatan seluas 450.000 hektare. Produksi yang banyak mengkontribusi sehingga
meningkatkan produksi jagung di Sulawesi selatan adalah Kabupaten Jeneponto,
Takalar dan Gowa. Kabupaten Gowa selama empat tahun terakhir produksi jagung
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Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitianya adalah
sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui trend produksi komoditas jagung di Kabupaten Gowa
2. Untuk Mengetahui trend harga komoditas jagung di Kabupaten Gowa
1.4 Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut :




1. Bagi Akademisi , dengan adanya penelitian ini di harapkan dapat dijadikan
bahan referensi sebagai penelitian sejanjutnya.
2. Bagi masyarakat, dengan adanya penelitian ini di harapkan masyarakat akan




II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tanaman Jagung
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1.694.355 ton jagung. Produksi jagung di Sulawesi selatan yang banyak
menghasilkan jagung terbesar yaitu Kabupaten Gowa dan Kabupaten Takalar
2.2 Konsep produksi
2.2.2 Pengertian roduksi

Produksi merupakan salah suatu proses kegiatan untuk menambah nilai
guna atau menciptakan/menghasilkan terhadap suatu barang atau jasa, untuk dapat
terpenuhinya kebutuhan seseorang atau perusahaan sebagai produsen. Perusahaan




atau personal yang dalam kegiatannya dapat menghasilkan produksi yang biasa
disebut dengan penghasil barang atau produsen. Kegiatan yang menghasilkan
barang atau jasa dapat dilakukan dengan produksi yang sebagai produk. Sedangkan
dalam istilah bahasa inggris biasa dise produce atau produksi, dalam
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pengertian ekonomi dapat diarti
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menggunakan atau memerlukan modal, sumber alam dan manusia serta kecakapan,
Unsur-unsur tersebut merupakan bagian dari faktor produksi (factors of

production). Jadi, umumunya semua unsur tersebut dapat menopang usaha untuk
memperoleh nilai penciptaan atau untuk memperbesar nilai guna barang yang biasa
disebut sebagai faktor produksi.




Menurut Sukimo, (2002), produksi adalah suatu kegiatan yang hasil akhir

atau aktvitas ekonomi yang dapat memberikan manfaat berupa masukan atau input.

Adanya pengertian ini akan dapat dipahami bahwa suatu kegiatan produksi dapat

pengertian yang sesuai dalam konsep produksi. Adanya hubungan antara ouput dan
input akan diperjelas pada teori produksi dan akan dibahas dengan menggunakan
fungsi produksi. Selanjutnya, akan diketahui adanya pada perubahan atau
penambahan input pada jumlah tertentu yang diukur secara proporsional yang
nantinya akan memberikan hasil ouput yang lebih baik.




2.2.4 Faktor-Faktor Produksi Jagung
Faktor produksi adalah suatu input dan korbanan produksi yang diberikan
kepada tanaman, dimana tanaman tersebut dapat tumbuh dan menghasilkan sesuatu

L

merupakan tanah yang akan dipersiapkan akan menjadi lahan pertanian yang
‘digunakan dalam berusahatani, contohnya tegalan, sawah dan pekarangan,
Selajutnya untuk tanah pertanian adalah tanah yang belum pasti digunakan sebagai
lahan petanian, karena masih memiliki karakteristik tanah yabg berbeda-beda.
Secara tradisional ukuran luas lahan dapat ditranformasi ke dalam ukuran luas lahan
yang dinyatakan dengan hektar




2. Modal
Modal dalam usahatani dibedakan dalam 2 macam yakni yang bergerak dan
tidak bergerak, dimana bagian ini terdiri dari bangunan, tanah dan mesin-mesin

atau modal variable merupakan bag dikeluarkan dalam berbagai

embeli biaya
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dari tersedianya tenaga kerjatetapi kualitas dan macam tenaga kerja perlu di
hatil
2.3 Konsep Harga
2.3.1 Pengertian Harga
Harga adalah suatu elemen bauran pemasaran yang menghasilkan
pendapatan; elemen lain menghasilkan biaya. Mungkin harga adalah elemen
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termudah dalam program pemasaran untuk di sesuaikan ; fitur produk, saluran dan
bahkan komunikasi membutuhkan lebih banyak waktu. Harga juga
mengomunikasikan positioning nilai yang dimaksudkan dari produk atau merek
perusahaan ke pasar. Produk yvang di raz pasm‘kan dengan baik dapat
dijual dengan harga tinggi dan meng / g ( kotler dan keller,

estimasi Asymmetric Error Correction Model (AECM). Kejadian ini disebabkan
oleh kurangnya informasi petani tentang harga jagung, sedangkan pihak pedagang
dapat mempengaruhi harga jagung karena memiliki marker power yang cukup kuat,
sehingga dalam jangka pendek perubahan dari harga jagung di tingkat konsumen
tidak ditranmisikan dengan baik pada tingkat produsen.

11




Pendekatan harga jagung dari tingkat konsumen ke tingkat produsen dalam
jangka panjang akan membentuk transmisi harga yang berjalan secara simetri,
dimana memiliki makna apabila terjadi kenaikan dari harga jagung ditingkat

.4 ‘\N\KASS‘!'J
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dikarenakan adanya kekuatan dalam pasar oligopsoni.
2.4 Analisi Trend
2.4.1 Pengertian Analisis Trend

Harga merupakan suatu elemen bauran pemasaran yang menghasilkan
pendapatan; elemen lain menghasilkan biaya. Mungkin harga adalah elemen
termudah dalam program pemasaran untuk di sesuaikan ; fitur produk, saluran dan

bahkan komunikasi membutuhkan banyak waktu.

12




Menurut Maryati (2010) menyatakan trend adalah suatu gerakan
(kecenderungan) naik atau turun dalam jangka panjang, yang diperoleh dari rata-
rata perubahan dari waktu ke waktu. Rata-rata perubahan tersebut bisa bisa

berkurang. Jika rata-rata perubahan bemambah disebut trend positif atau

berdasarkan data historis yang pernah terjadi atau mungkin terjadi.

Ramalan (forecasting) adalah proses aktivitas meramalkan suatu kejadian
yang mungkin terjadi di masa yang akan datang dengan teknik mengkaji data yang
ada. Pendapatan (revenues) artinya hasil proses memberikan jasa pelayanan
(service), manfaat yang dapat digunakan oleh perusahaan yang diperoleh dari
aktivitas bisnis yang dilakukan pada waktu tertentu. Ramalan pendapatan juga

merupakan faktor penting dalam perencanaan perusahaan
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Adapun jenis-jenis dalam analisis trend yaitu trend linier dan trend non
linier dan akan dijelaskan sebagai berikut:

1. Trend linier terdin dari :

persamaan y=a+bx yang didasarkan atas dasar hasil observasi sedemikian

rupa sehingga dihasilkan jumlah kesalahan kuadrat yang terkecil
(minimum).

2. Trend non linier adalah frend yang mempunyai persamaan berbentuk fungsi

kuadrat dengan bentuk grafik seperti parabola. Apabila perkembangan data

14




mengalami perkembangan relatif besar pada suatu masa laju pertumbuhan rata-
rata pertahun bertambah lama bertambah kecil, baik akibat jenuhnya kegiatan

maupun disebabkan faktor-faktor lainnya, maka perkiraan laju pertumbuhan

akhimya metode ini dalam pengambilan keputusannya kurang tepat dalam
suatu manajemen perusahaan. Model hanya dapat diketahui kerah mana trend
tersebut terjadi atau adanya pertumbhan dari variable tersebut.




2) Metode frend dengan metode setengah rata-rata (semi average method).
Metode ini akan bergerak sesuai dengan garis trend dengan mencari rata-rata

kelompok. Metode bebas ini akan berusaha menghilangkan nilai subjektivitas

N = jumlah periode antara ¥ Xz ( kelompok data dua ) dan }'X; ( kelompok

data 3). Metode Trend Kuadrat Terkecil (Least Square Methid).

Garis frend dala metode ini diperoleh dengan cara menentukan persamaan
garis yang mempunyai jumlah terkecil dari kuadrat selisih data asli dengan data
pada garis trend. Metode kuadrat terkecil ini yang paling banyak digunakan dalam
analisis deret berskala untuk peramalan bisnisrumus penghifungannya :

Y =a+bX

16
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d. Jumlah data tahun lalu baik tahun ganjil maupun genap tetap diurut dari
0.1.2,3....dan seterusnya pada kolom x.
Rumusnya metode moment dapat dihitung menggunakan :
Y =a+bX
LY  =na+thiX
IXY =a¥X+byx*

17




T
Y = peramalan menggunakan (trend)
¥Y  =jumlah periode/interval kali a ditambah jumlah nilai x kali b

2} 2

; 2 %, o
21
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dalam penyusunannya menjadi prioritas utama yang harus disususn paling awal dari
semua budger yang lain.

Menurut M.Munandar (2011) dengan melihat uraian diatas anggaran
pendapatan (penjualan) memliki manfaat yakni dalam hal perencanaan. pedoman,
koordinasi, pengawasan dan evaluasi,

18




1. Perencanaan (Planning)

Perencanaan yang baik dalam suatu kegiatan akan memudahkan pemggunaan

anggaran perusahaan dalam merumuskan rencana perusahaan, sehingga dalam

h " ‘%Y/(/J‘w i.\ -
Sdomang? juk. perusahaan, schingy:
a3 VN
2 dom: : 1 BCrbag
- 2
|\.‘-.Q~’ |/1: an

3. Kordiasasi(Coordination)
Kegiatan koordinasi perusahaan merupakan ahl yang penting dalam mengetahui
kinerja perusahaan secara menyeluruh. Sistem penggunaan anggaran yang tepat
memberikan ilustrasi yang tepat dalam menjalankan operasional perusahaan
secara menyeluruh. Oleh karena itu, sistem anggaran perlu dikoordinasikan

dengan antara manajer dan bawahan.

13




4. Pengawasan (Contolling)
Kegiatan perusahaan dapat berjalan baik, apabila sistem pengawasan kerjanya
sesuai dengan prosedur yang ada. Anggaran perusahaan dapat memerlukan

5. Evaluasi (evaluation)
Kegiatan evauasi perusahaan merupakan hal yang penting dalam penyusunan
anggaran, dimana perusahaan dapat menetapkan standar yang sesuai dengan
pedoman guna menjalankan roda operasional perusahaan menjadi lebih baik,
sehingga tahap vang tepat diambil oleh perusahaan agar pekerjaan bisa
diselesaikan dengan cara yang baik, artinya menggunakan sumber-sumber

perusahaan yang dianggap paling menguntungkan dan mengurangi kebijakan

20




yang tidak perlu, sehingga dapat mengurangi kerugian perusahaan, Evaluasi
merupakan hal yang penting perusahaan dalam melihat langkah kedepannya
sehingga perusahaan nantinya dapat menilai apakah dapat memperoleh
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dangan patam kﬂdﬂ!ﬂi hanya
merupakan pola kegiatan usahatani
dengan melibatkan petani kunci
untuk  meningkatkan  jumlah
produksi kedelai Edamame di PT.
Mitratani Dua Tujuh.

2. | Faktor determinan
produksi jagung
(Studi Kasus Di
Mranggen

Kabupaten Demak).

Metode
Kuantitatif

dengan  analisis
regresi dan trend

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa  determinan  terhadap
produksi jagung adalah modal,
luas lahan, tenaga kerja dan benih

21




(Taufig Remedy Nilai efisiensi input lahan sebesar -
2015) 0.04111; modal -0,19480; benih
1.,55431; pupuk 0,04923; dan
tenaga kerja 0,58471. Hal ini dapat
diartikan bahwa variabel Juas
lahan, modal, benih, pupuk dan
tenaga kerja memiliki nilai
\- siensi harga kurang dari satu.

abini menunjukkan bahwa untuk

DAan

(Syamsuddin dan pertumbuhan produktivitas sebesar
Rahmawati 2015) 3.67%/tahun. Produksi jagung saat
ini telah menjadikan Sulawesi
Barat sebagai salah satu daerah
yang berswasembada. Dalam
upaya mendukung pencapaian
swasembada jagung nasional yang
berkelanjutan, maka Sulawesi
Barat  menargetkan  produksi
jagung tahun 2015 sebesar 164.000
ton dengan targel rafa-rata
pertumbuhan sebesar 7,92%/tahun

sehingga tahun 2019 dapat dicapai




produksi sebesar 240.605 ton.
Optimisme  pencapaian  target
swasembada  jagung  yang
berkelanjutan  didukung  oleh
ketersediaan u;knolugi yang
memadai  seperti  ketersediaan
VUB jagung dengan potensi hasil

2E ,putmm lahan, dan teknologi

memegang peranan penting.

Analisis
Kuantitatif ~ dan
trend linear

Hasil penelitian menunjukkan
bahwa Dalam jangka pendek
transmisi harga jagung  dari
tingkat konsumen ke tingkat
produsen di Provinsi Lampung
berjalan secara asimetri.
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Sebaliknya ~ dalam  jangka
panjang transmisi harga jagung
dari tingkat konsumen ke
tingkat produsen berjalan
jangka panjang perubahan harga
jagung di tingkat konsumen baik
1 ditransmisikan ke harga

.....

dilakukan setelah pertanaman padi.

Kegiatan proses produksi jagung memiliki beberapa tahapan mulai dari
penyiapan lahan, benih, pupuk, perawatan, modal dan tenaga kerja. Hal ini dapat
menunjukkan bahwa kegiatan produksi dapat memberikan nilai atau menghasilkan
produk dari pertanian yang dilakukan oleh petani jagung yang bertujuan memenuhi

24




kebutuhan sehari-harinya, dismaping petani jagung merupakan produsen yang
Harga komoditi jagung merupakan bagian yang terpenting dalam melihat
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Gambar 1. Kerangka Pikir Penelitian Analisis Trend Produksi Dan Harga
Kumnditas]ngung Di Kabupaten Gowa
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ITI. METODE PENELITIAN

3.1 Lokasi dan Waktu Pl:m:li
Penelitian telah dilaksanaks ;
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dalam menarik garis trend linier, sehingga dapat diramalkan atau diperkiraan dalam
mengumpulkan data yang berguna dalam setiap perencanaan. Instansi yang terkait
dalam penelitian ini adalah Dinas Ketahanan Pangan Sulawesi Selatan dan
Kabupaten Gowa, Dinas Pertanian Kabupaten Gowa serta Badan Pusat Statistik
Kabupaten Gowa serta sumber-sumber yang berkaitan dengan penelitian berupa
literature dan jurnal yang berhubungan dengan penelitian.

26




3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kuantitatif dan
data skunder. Pada penelitian ini data bias di perc

Y=a+bX
X = periode waktu
Y = variabel yang diramalkan (harga jagung di kabupaten gowa)

a = intersep konstanta (nilai Y apabila X =0)

27




b = Besarnya perubahan variabel Y yang terjadi pada setiap perubahan satu unit
variabel.

) a0
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6. Trend harga merupakan nilai estimasi harga jagung ditingkat produsen
selama 15 tahun terakhir




IV. GAMBARAN UMUM LOKASI PENELITIAN

4.1 Profil Lokasi Penelitian

“‘rﬂﬁjfﬂh Kﬂhupalm Gowa merug

selatan Sulawesi Selatan yang berjara / \;

Sulawesi Selatan, tetletak /

. . % 1ar atas

|‘ g i ¥
\\\“L\ 7

u/’

Jarea g el

dengan tingkat kelerengan daerah yang bervariasi dari dataran rendah hingga
dataran tinggi.Terdapat 9 kecamatan yang terletak di dataran rendah dan 9
kecamatan di dataran tinggi. [bu kota Kabupaten Gowa adalah Sungguminasa, yang
meliputi seluruh wilayah Kecamatan Somba Opu, sebagian Kecamatan Pallangga.

dan 2 (dua) Kelurahan di wilayah Kecamatan Bontomarannu.




Tabel 1 Luas Lahan dan Ketinggian daerah Kabupaten Gowa

Luas KETINGGIAN DAERAH
KECAMATAN | (Km2) 025 m 25-100 100-500
Km' | % Km' [% |[Km' [%
Bontonompo 3039|3039 ‘ = -
Bontonompo Sel | 29,24 ] - ‘
Bajeng 60,09 R n
Bajeng Barat -
Pallangga N

Somba
Bon
Pattals
Parangloe
Manuju
TinggiMon 6 59

Tombolo Pao 0 - -
Parigi -
Bungaya 24.74
Bontolempengan -
Tompobulu 132,54 - - 2,73 | 206 | 6864 | 51,79
Sumber: Kabupaten Gowa Dalam Angka 2019

Pada gambar di atas menunjukkan Penggunaan lahan di Kabupaten Gowa
yang seluas 188.333 Ha dibedakan menjadi tiga, yaitu: lahan sawah, lahan bukan
lahan sawah tadah hujan, lahan sawah rawa pasang surut, lahan sawah rawa lebak

Lahan bukan sawah terdiri atas: tegal/ kebun, ladang/ huma, perkebunan, ditanami




pohon/ hutan rakyat, padang penggembalaan/ padang rumput, hutan negara,
sementara tidak diusahakan, dan lainnya. Sedangkan lahan bukan pertanian terdiri
atas: Jalan, pemukiman, perkantoran, sungai, dll. Lahan sawah di Kabupaten Gowa
pada Tahun 2018 diperkirakan mencapai 34 223 Ha yang terdiri dari: sawah irigasi

sekitar 23 070,2 Ha (67.41 %);.s

------

S - 3

Surut

4. Rawan - 0.0
Lebak

Jumlah 2900 | 23098 BO75 150 0 34223

Sumber: Kabupaten Gowa Dalam Angka 2019
Selanjutnya lahan sawah tadah hujan yang ditanami padi dua kali/lebih
setahun sekitar 4 903 Ha dan 6 041,8 Ha yang ditanami padi sekali setahun. Untuk

areal sawah yang termasuk sawah rawa pasang surut hanya 60 Ha, dan ditanami
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padi satu kali setahun. Lahan sawah yang ditanami tanaman lainnya seluas 150
Ha,terdiri dari 2 Ha lahan sawah irigasi, dan 148 Ha lahan sawah tadah hujan pada

tahun 2018. Beberapa tahun terakhir, terjadi peningkatan luas lahan sawah yang

ikan airtawar dan menjadi salah satu sumber penghasilan bagi penduduk
disekitarnya Kabupaten Gowa yang luasnya 188.333 Ha terdiri atas 34 223Ha
Lahan Sawah, 107 0696 Ha Lahan Bukan Sawah, dan 47 040,.4Lahan Bukan
Pertanian. Jika melihat perubahannya dari tahun 2017.maka pada tahun 2018 telah
terjadi sedikit perubahan luas lahan yakni peningatan luas lahan bukan pertanian
seperti lahan pemukiman, dan penurunan luas lahan pertanian bukan sawah.




Sedangkan luas Lahansawah di Kabupaten Gowa tahun 2018 tidak mengalami

perubahan dari tahun sebelumnya.

Lahan sawah terluas terdapat di Kecamatan Bajeng yakni 3 265 Ha,

Penggunaan Lahan Luas Persentase
(Ha)

Lahan Sawah 342230 18,17

Tegal/Kebun 31 687.6 16.83

Ledeng/Huma 12 356.0 6.56

Perkebunan 8481.0 4.50

Di tanami Pohon/Hutan Rakyat 19477.0 10,34
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Padang Pengembalaan/Padang Rumput 4463,0 237]
Hutan Negara 14 641,0 7.77
Sementara tidak di usahakan 3268.0 1.74 |




V. HASIL DAN PEMBAHASAN

Komoditi palawija di Indonesia beragam jenisnya, dimana komoditi yang
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(sawah tadah hujan) biasanya petani tanam jagung setelah tanam padi, dengan pola
pertanaman yang dilakukan petani yaitu padi ~ jagung (April JJuli/Agustus dan
September(| Desember). Berdasarkan kondisi dilapangan dimana, untuk
meningkatkan pertanaman jagung dari 122 kali menjadi 3014 kali membutuhkan
inovasi teknologi produksi jagung yang pengelolaannya dilakukan secara terpadu

seperti menggunakan varietas unggul, sistem tanam secara sisipan (relay cropping).
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pemberian pupuk secara efisien spesifik lokasi, pendistribusian air yang mudah dan
efisien, dan kondisi sosial ekonomi petani. Peningkatan pertanaman jagung tersebut
merupakan salah satu cara untuk meningkatkan ketersediaan jagung dalam
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Kabupaten Gowa merupakan daerah penghasil jagung kuning (hibrida)
terbesar di Sulawesi Selatan yang mampu menghasilkan jagung kuning (hibrida)
4,3-5.8 ton/ha. Produksi jagung merupakan salah hal yang menjadi faktor penting

untuk mengetahui perkembangan pertanian tertentu dalam rangka untuk
memajukan hasil pertanian, dalam hal ini peneliti fokus pada Kabupaten Gowa
guna mengetahui tingkat produksi khususnya produksi jagung di Kabupaten Gowa,
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Oleh karena itu dari hasil analisis perkembangan dan trend produksi jagung selama
15 tahun terakhir di Kabupaten Gowa dari tahu 2005 sampai 2019, Untuk
mengetahui produksi dan harga jagung kuning di Kabupaten Gowa dapat dilihat
pada tabel 4,

Tabel 4 Perkembangan Prod Jagung (2005-2019) di

Kabupaten Gow ‘»
/Jc,/‘ "“"A>,.
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Kabupaten Gowa sering mengalami perubahan baik, karena faktor musim, iklim
dan cuaca. Produksi jagung di Kabupaten Gowa dari tahun ke tahun terus
cenderung mengalami kenaikan. Hal ini ditunjang instansi setempat melakukan
kunjungan dan memberikan sosialisasi tentang peningkatkan produksi kepada
masyarkat mulai dari budidaya sampai pascapanen. Dalam periode yang sama,
untuk Kabupaten Gowa perkembangan produksi jagung juga menaik, yakni dengan
kenaikan sebesar mulai pada tahun 2005 sebesar 168.248 ton per tahun hingga
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tahun 2019 sebesa 288.200 ton per tahun. Dengan demikian, kontribusi Kabupaten
Gowa dalam meningkatkan produksi jagung di Provinsi Sulawesi Selatan sangat
besar dalam pemenuhan jagung ditingkat nasional. Rata-rata produksi di Kabupaten

PN,
2194F20572 <
LT a3y
{i/} g A}

et 'lll

§

Produksi (ton)

%

o
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Gambar 1. Grafik Perkembangan Produksi Jagung Di Kabupaten Gowa




Perkembangan produksi jagung dari tahun 2005 sampai 2019 atau 15 tahun
terakhir terus mengalami peningkatan. Hal ini ditunjukkan minat petani di
Kabupaten Gowa melaksanakan budidaya jagung hingga pascapanen sangat tinggi
akibat dari kebijakan pemerintah setempal. untuk memberikan nilai tambah bagi

petani melalui program-

2004 2006 2008 2010 2012 2014 2016 2018 2020
tahun

Gambar 2 Trend Produksi Jagung 2005-2019

Berdasarkan gambar grafik 2, analisis trend produksi jagung cenderung
mengalami fluktuasi dari tahun 2005 hingga tahun 2019, sedangkan untuk grafik
analisis perkembangan (trend) hanya menunjukkan ke satu arah saja, yaitu arah
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penurunan, untuk jagung. Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan melihat rumus
analisis trend linear untuk jagung :

Y =2E+07 + 8794.7x

R *=0,9307
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e

inflasi. Harga pada umumnya ditentukan oleh adanya hubungan yang terjadi antara
permintaan dan penawaran. Dalam kenyataannya harga sering berfluktuasi, hal ini
disebabkan oleh tiga alasan, yaitu karena naik turunnya permintaan (fluctuation in
demand). naik turunnya penawaran (fluctuation in supply) dan eksperimentasi

dalam proses penentuan harga.
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Pada tingkat konsumen harga jual mengalami peningkatan sebagai dampak
akan meningkatnya biaya transportasi, akibat terjadinya kenaikan bahan bakar,atau
sarana transportasi yang dari hari ke hari tidak scimbang dengan perkembangan
jumlah kendaraan yang dapat menggangu sisiem distribusi barang. Selanjutnya
harga jual yang lebih rendah pz

.....
Rinwag )
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Perkembangan Harga Jagung 2005 -2019 (Rp/kg) di
Kabupaten Gowa

3500,00

3000,00

Harga (Rp/kg)

Gambar 3. Grafik Perkembangan Harga Jagung Di Kabupaten Gowa

Berdasarkan Gambar 3, menunjukkan bahwa fluktuasi harga jagung terjadi
dari tahun 2009 hingga tahun 2014, dimana rata-rata harga jagung berkisar Rp
2.153 /kg hingga mengalami penurunan menjadi Rp 2.050 /kg. Selepas tahun 2014
harga jagung cenderung mengalami kenaikan hingga sekarang Dari hasil grafik di
atas menunjukkan bahwa harga jagung mengalami fluktuasi, dimana dipengaruhi
oleh rendahnya tingkat inflasi, cuaca, bertepatan pada saat panen. maupun adanya




hukum perekonomian yaitu kegiatan permintaan dan penawaran. Pola produksi
Jagung dari tahun ke tahun akan mengikuti musim, dimana harga jagung

dipengaruhi oleh jumlah produksi. Selain itu, komoditi jagung akan melakukan

Harga (Rp/kg)

sedangkan untuk grz

arah saja, yaitu arah kenaikan, untuk harga jagung. Hal tersebut dapat ditunjukkan
dengan melihat rumus analisis trend linear untuk beras medium, sebagai berikut:

Y = 146385 + 73,892x

R?=0,8086

Schingga dapat kita simpulkan bahwa grafik perkembangan (trend) harga jagung

pada tahun 2005 hingga 2019 menunjukan terjadinya kenaikan setiap tahunnya
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yaitu sebesar Rp 73,892/tahun dengan koefisien determinan sebesar R’= 0,8086
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VI KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Hasil penelitian dan pembahasa ai analisis trend produksi dan
harga jagung di Kabupaten Go sebagai berikut

D jagima 1 2005 hingga 2019
c,«&,l\s MUHAM \"\ _

fen ) yoitdischesar 8.794,7
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Lampiran 1. Data Sekunder Produksi dan Harga Jagung di Kabupaten Gowa 2005

2019
No | Tahun |  Produksi (ton) Harga (Rp/kg)
2005 168.248 1668.40
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Lampiran 2 Hasil Outpur Analisis Perkembangan Trend Produksi Jagung Di
Kabupaten Gowa

Summary
Output

Regression Statistics
Multiple R 0.9647221
R Square 0.9306888
Adjusted R
Square
Standard
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Lampiran 3 Hasil Outpur Analisis Perkembangan Trend Harga Jagung Di

Kabupaten Gowa
SUMMARY
QUTPUT
Regression Statistics
Multlp_!e R
R Square
Adjusted R Square 0.

Standard Error
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29719.593  103049.7604
235353527 95.42989331




Lampiran 4 Peta Kabupaten Gowa
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Lampiran 5 Dokumentasi Hasil Penelitian

Bersama Pegawai BPS Kabupaten Gowa
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Foto Jagun
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